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ABSTRAK 
 
Penelitiannbertujuannuntuknmengetahuinpengaruh macam media tanam dan pemberian konsentrasi PGPR 
terhadapnkeberhasilan stek tanaman karet kebo (Ficus elastica). Penelitian ini menggunakan metode 
RancangannAcaknLengkap (RAL) yangnterdirindarinduanfaktor perlakuan. Faktor pertama adalah 
macamnmedia tanam, yang terdirindarin3 macam (P1 : pupukxkandangxsapi, P2: pupukxkandangxkambing, 
dan P3:  pupukikandangiayam). Faktor yangokedua yaitu pemberian  PGPR yang terdiri dari 3 macam (K1: 
0xml/L, K2: 10xml/L, danxK3 : 20xml/L). Parameter pengamatan terdiri atas jumlah stek hidup, panjang tunas, 
panjang akar, jumlahxdaun,idanijumlahiakar. Hasilipenelitian menunjukkan bahwaiPerlakuan P1 (pemberian 
pupuk kandang sapi) memberikan hasil terbaik pada jumlah stek hidup, panjangxtunas, jumlahxdaun, 
jumlahxakar, serta panjangiakar. Jumlah stek hidup terbanyak 2,33 (P1), sedangkan yang terendah 1,89 (P3), 
kemudian panjang tunas tertinggi 4,78 (P1), sedangkan yang terendah 3,64 (P3), kemudian jumlah daun 
terbanyak 5,33 (P1), sedangkan yang terendah 3,67 (P3), kemudian jumlah akar terbanyak 6,89 (P1), 
sedangkan yang terendah 5,26 (P3). Perlakuan K3 (pemberian konsentrasi PGPR 20 ml/L) memberikan hasil 
terbaik pada jumlah stek hidup, jumlah daun, jumlah akar, panjang tunas, dan panjang akar. Panjang tunas 
tertinggi 4,48 (K3), sedangkan yang terendah 3,39 (K1), kemudian panjang akar tertinggi 14,38 (K3), 
sedangkan yang terendah 9,74 (K1). Interaksi perlakuan P x K menunjukkan hasil terbaik terhadap jumlah 
stek hidup dan panjang akar, panjang tunas, serta pada panjang akar.”Kombinasi perlakuan P1K3 (pemberian 
media pupukxkandangxsapi dan konsentrasi PGPRx20xml/L)xmemberikan hasilxterbaik pada pertumbuhan 
stek karet kebo. 

” 
Kata kunci :  jumlah stek hidup, karet kebo, macam media tanam 

 

ABSTRACT 

Thispresearchpaimsptopfindpoutpthepinfluencepof various planting mediapandpthe provisionpof PGPR 
concentrations on the success of kebo rubber plant cuttings (Ficus elastica).”Thecstudycused thecComplete 
RandomIzedcDesignc(RAL) method consisting ofctwoctreatmentcfactors.”Thecfirstcfactor was thevtype 
ofvplanting media, which consists of 3 types (P1: cow manure, P2: goat manure, and P3: chicken manure). 
Theosecondofactorowas the administration of PGPR consisting of 3 types (K1: 0vmlv/vL, K2 : 10vmli/iL, and 
K3: 20 mli/iL).”Theiobservation parametersnconsist of the numbernof living cuttings, theblengthbofbthe shoots, 
theblengthiof theoroots, theonumberxof leaves, andxthe numberxof roots. Thexresultsxshowed that P1 
treatmentx(feeding of cow manure) gavecthecbestcresultsconcthecnumbercof live cuttings, the 
lengthcofcshoots, thecnumbercofileaves, thelnumber of roots, andbtheblengthkofkthe roots. The lowest 
number ofklive cuttings was 2.33 (P1), while the lowest was 1.89 (P3), then the highest shoot length was 4.78 
(P1), while the lowest was 3.64 (P3), then the lowest number of leaves was 5.33 (P1), while the lowest was 
3.67 (P3), then the lowest number of roots was 6.89 (P1), while the lowest was 5.26 (P3). K3 treatment (pgpr 
concentration of 20 ml / L) gives the best results on the number ofilive cuttings, theinumberiofileaves,ithe 
numberiofiroots, the lengthoof the shoots, andothe lengthoof the roots. The highest shoot length was 4.48 
(K3), while the lowest was 3.39 (K1), then the highest root length was 14.38 (K3), while the lowest was 9.74 
(K1).”The interaction of P x K treatmentkshowedkthekbest resultskonktheknumberkof live cuttings and root 
length, theklengthkofkthe buds, asiwellias on theklengthkofkthekroots.”The combination of P1K3 treatment 
(the provision of cow manure media and PGPR concentration of 20 ml / L) provides the best results on the 
growth of kebo rubber cuttings. 

Keywords: kebo rubber plant, kinds of planting media, number of live cuttings 
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1. PENDAHULUAN 

Tanaman karet kebo (Ficus elastica) 

adalah tanaman yang asalnya dari India. 

Karet kebo dapat mencapai ketinggian 8-

40 m. Tumbuhan ini memiliki daun tunggal 

yang memanjang (elips) dan bertangkai 

panjang, daun tua berwarna hijau 

kemerahan dan warna daun muda merah. 

Karet kebo memiliki banyak akar aerial 

yang menjadi penopang yang kuat ketika 

dewasa. Karet kebo memerlukan cahaya 

matahari penuh, serta tanah yang kaya 

humus dan drainase yang baik. Karet kebo 

menghasilkan getah karet (lateks) yang 

dapat menyebabkan iritasi jika mengenai 

kulit dan mata. Dahulu tanaman karet kebo 

pernah ditanam secara besar – besaran 

sebagai penghasil lateks, namun kemudian 

terdesak oleh penghasil lateks lainnya 

yakni Hevea brasiliensis (Dwiyani., 2013). 

Karet kebo mempunyai rasa yang 

netral dan cukup pedas. Sebagian zat 

sintetis yang terkandung dalam karet kebo 

elastis mengingat lateks untuk jenis 

campuran elastis (lateks) (Rahmawati, 

dkk., 2018). Pada akar dan kulit batang 

terdapat saponin, flavonoid, dan polifenol. 

Hal ini sesuai Handayani, dkk (2020) 

bahwa daun karet kebo elastis 

mengandung tanin, polifenol dan saponin. 

Selain tumbuhannya dapat 

dimanfaatkan untuk produksi kayu, 

tumbuhan hutan juga dapat dimanfaatkan 

untuk obat tradisional, untuk penyegar 

udara dan dimanfaatkan untuk tanaman 

hias. Masyarakat Indonesia sudah sejak 

dahulu mengetahui dan menggunakan 

pengobatan konvensional untuk mengobati 

penyakitnya. Banyak sekali jenis tumbuhan 

di sekitar kita yang manfaatnya untuk obat 

tradisional maupun tanaman hias. Salah 

satu contoh yaitu karet kebo (Ficus 

elastica) (Rahmawati, dkk,. 2018). 

Perbanyakan tanaman karet kebo 

seringkali dilakukan dengan cara vegetatif, 

yaitu melalui cara stek. Stek adalah 

pemuliaan tumbuhan dengan menanam 

satu bagian tumbuhan. Bagian tumbuhan 

dapat dikembangkan untuk diperbanyak 

antara lain bagian akar, daun, serta 

batang. Tanaman yang dibuat dengan stek 

memiliki kemiripan diantaranya, hal usia, 

tinggi tanaman, dan tahan penyakit. 

Demikian juga, kita berhasil untuk 

mendapatkan tanaman ideal dalam jangka 

waktu yang cukup singkat. Jenis tumbuhan 

yang dapat ditebang sebagian besar 

adalah tumbuhan dikotil, ini karena 

tumbuhan dikotil mempunyai kambium. 

Stek dapat dibagi menjadi stek batang, 

stek daun, dan stek akar (Anonim, 2021). 

Dalam stek karet kebo juga 

membutuhkan pemacu untuk merangsang 

pertumbuhan akar tanaman, maka 

pemberian PGPR perlu dilakukan. PGPR 

yaitu mikroorganisme yang hidup  di 

perakaran tumbuhan. Mikroba ini hidup 

berkelompok dalam keadaan menutupi 

perakaran tanaman. Untuk tumbuhan, 

keberadaan mikroba ini sangat baik. 

PGPR pertama kali dikaji oleh 

Kloepper dan Scroth pada tahun 1981 

untuk menggambarkan organisme 

mikroskopis tanah yang memiliki ruang 

akar tanaman yang diinokulasi melalui 

benih tanaman dan terbukti memperluas 

perkembangan tanaman. PGPR ada di 

sekitar perakaran, akar yaitu sumber 

kehidupan tumbuhan, ada pertukaran 

udara, nutrisi, penguraian bahan organik, 

dan sebagainya. Manfaat PGPR untuk 

tanaman adalah memiliki kemampuan 

untuk meningkatkan perkembangan dan 

pertumbuhan akar dan mencegah penyakit 

dan bahaya karena serangan hama. 

Manfaat lain adalah untuk tambahan media 

tanam dan pupuk kandang untuk 

mempersingkat waktu penguraian bahan 

organik tersebut (Anisa, 2019). 

Pupuk kandang ialah olahan kotoran 

hewan ternak yang diberikan pada lahan 

pertanian untuk memperbaiki kesuburan 

dan struktur tanah. Zat hara yang 

dikandung pupuk kandang tergantung dari 
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sumber kotoran bahan bakunya. Pupuk 

kandang ternak besar kaya akan nitrogen, 

dan mineral logam, seperti magnesium, 

kalium, dan kalsium. Namun demikian, 

manfaat utama pupuk kandang adalah 

mempertahankan struktur fisik tanah 

sehingga akar dapat tumbuh secara baik. 

Dengan diberikan pupuk kandang maka 

daya menahan air dan kation-kation tanah 

meningkat, sehingga apabila diberikan 

pula pupuk buatan maka pencucian oleh 

air hujan dan erosi dapat dihambat. 

Pemberian (Melsasall, dkk, 2019). 

2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan Februari 2021 

sampai dengan Juni 2021 di Dusun 

Manggung, Desa Sukorejo, Kecamatan 

Musuk, Kabupaten Boyolali. Dengan 

ketinggian 700-1000 meter di atas 

permukaan laut.  

2.1 Bahan  

Bahan yang dipakai dalam pengujian 

ini diantaranya, stek batang karet kebo 

(Ficus elastica), tanah, pupuk sapi, pupuk 

kambing, pupuk ayam, sekam padi, PGPR. 

Alat yang dipakai untuk pengujian ini 

diantaranya polybag, alat tulis, papan 

nama, cangkul, timbangan, kamera, wadah 

ember, serta penggaris.  

2.2 Metode 

Penelitian ini menggunakan 

RancangankAcakkLengkap (RAL) 

yangkterdiri darik2kfaktorkperlakuan, yaitu 

jenisimedia tanamk(P) yangkterdirikdari P1 

(pupuk kandangksapi, sekam, tanah), P2 

(pupuk kandangkkambing, sekam, tanah), 

P3 (pupukkkkandangkkayam, sekam, 

tanah). 

Perlakuankselanjutnya adalah 

pemberian konsentrasi PGPR (K), yang 

terdiri dari K1 (PGPRx0xml/L), K2 

(PGPRx10xml/L), K3  (PGPRx20xml/L). 

Pembuatan media tanam adalah 

kombinasi pupuk kandang sapi, sekam, 

dan tanah dengan proporsi 1:1:1, 

kombinasi tanah, pupuk kandang kambing, 

sekam 1:1:1, dan kombinasi pupuk 

kandang ayam, tanah, sekam 1:1:1. 

Kemudian memasukkan media tanam 

tersebut ke polybag yang telah diatur 

sebelumnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rangkuman penelitian pegaruh 

macam media tanam dan konsentrasi 

PGPR pada keberhasilan stek karet kebo 

(Ficus elastica) ditampilkan padaktabel.i1. 

Dari rangkuman hasil penelitian 

perlakuan P atau jenis media tanam (media 

pupuk kandang sapi, 

pupukkkandangkkambing,ipupuk 

kandangkayam) berpengaruh nyata 

padakparameter jumlah stek hidup, 

panjang tunas, jumlah akar, serta jumlah 

daun, tidak berpengaruh nyata pada 

parameter panjang akar. Perlakuan P1 

(mediakpupuk kandang sapi) memberikan 

hasil terbaik pada pertumbuhan stek karet 

kebo. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 

hitung analisis sidik ragam.  Seperti yang 

diungkapkan oleh Hariatik (2016) bahwa 

dalam pupuk kandangksapi terkandung 

unsurkharakmakro dan mikro,kyang 

kesemuanya membantu memberikan 

nutrisi untuk kepentingan pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman karet kebo.   

Perlakuan K atau pemberian 

PGPRxx(0xml/L,x10xml/L,x20xml/L) 

tidakkberpengaruhknyataipadaijumlah stek 

hidup, jumlahkdaun, serta jumlah akar, 

berpengaruh nyata pada panjang tunas, 

dan berpengaruh sangat nyata pada 

panjang akar. Pada perlakuan K3 

pemberian PGPR 20ml/L menghasilkan 

interaksi terbaik pada pertumbuhan stek 

tanaman. Hal ini disebabkan oleh semakin 

tinggi pemberian PGPR pada tanaman 

menyebabkan peningkatan jumlah 

mikroorganisme yang terkandung dalam 

PGPR  dan peningkatan pertumbuhan 

tanaman. Hal tersebut sejalan penilaian 

(Widiastoety, 2014) bahwa penambahan 

PGPR membuat fungsinya menjadi lebih 

baik dan efektif karena lebih banyak 
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mikroorganisme pada akar termasuk 

Psedumonas fluerences yang dapat 

Meningkatkan zat atau hormon auksin, 

giberelin dan sitokinin sehingga 

berpengaruh terhadap perkembangan dan 

pertumbuhan tanaman, terutama pada 

pertumbuhan panjang tunas. 

Interaksi perlakuan macam media 

tanam tanam (P) dan perlakuan pemberian 

konsentrasi PGPR (K) memperlihatkan 

berpengaruh sangat nyata pada jumlah 

stek hidup dan panjang akar.  Hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa interaksi macam  

media tanam dan PGPR saling bersinergi 

pada pertumbuhan stek karet kebo 

(Balitbangtan, dkk, 2018).  Namun interaksi 

diantara media tanam dan PGPR tidak  

berpengaruh nyata pada panjang tunas 

dan jumlah akar, serta berpengaruh nyata 

pada jumlah daun. Hal ini dikarenakan 

jenis media pupuk kandang sapi dan 

pemberian  PGPR 20ml/L dapat 

menghasilkan hasil yang paling baik pada 

pertumbuhan stek tanaman karet kebo 

(Ningrum, dkk, 2017). 

Tabel.i1. Rangkuman hasilkpenelitian macam media tanamkdan konsentrasi 

PGPRkterhadap keberasilan stek tanaman karet kebo. 

 

Parameter Konsentrsi PGPR 
Macam media tanam 

Rerata 
P1 P2 P3 

Jumlah stek 

hidup 

K1i 1,67 a 2,00ia 2,00ia 1,89 

K2i 2,33ia 2,00ia 2,00ia 2,11 

K3i 3,00ib i1,67ia i1,67ia 2,11 

Rerata 2,33 b i1,89ia i1,89ia   

Panjang tunas 

(cm) 

K1 3,09 3,50 3,59 3,39 a 

K2 5,26 4,05 3,83 4,38 b 

K3 6,01 3,94 3,50 4,48 b 

Rerata 4,79 b 3,83 a 3,64 a   

Panjangkakar 

k(cm)k 

K1 7,15 a 11,91b 10,10a 9,72 a 

K2 14,38b 13,45b 11,59b 13,14b 

K3 20,30c 11,61a 11,22b 14,38b 

Rerata 13,94b 12,32b 10,97a   

Jumlah daun 

K1 3,11 a 3,89 a 3,78 a 3,59 

K2 5,44 b 4,67 a 3,67 a 4,59 

K3 7,44 c 3,56 a 3,56 a 4,85 

Rerata 5,33 b 4,04 a 3,67 a   

Jumlah akar 

K1 4,67 5,44 5,44 5,18 

K2 7,11 5,89 5,33 6,11 

K3 8,89 5,67 5,00 6,52 

Rerata 6,89 b 5,67 a 5,26 a   

Keterangan : Angka-angka yang diikti hurufzyang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT 5% 
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Gambar 1. 

4. SIMPULAN 

Perlakuan P atau jenis media tanam 

(Pupuk kandang ayam, pupuk kandang 

sapi, pupuk kandang kambing) 

berpengaruh nyata pada jumlah stek 

hidup, panjang tunas, jumlah daun, serta 

jumlah akar. 

Pada perlakuan K3, pemberian PGPR 

20 ml/L menghasilkan hasil terbaik pada 

pertumbuhan stek tanaman karet kebo. 

Kombinasi perlakuan P1K3 (Media 

pupuk kandang sapi dan PGPR 20ml/L) 

menghasilkan hasil terbaik pada 

pertumbuhan stek karet kebo dari pada 

kombinsi perlakuan yang lain.  Interaksi 

perlakuan P x K menunjukkan pengaruh 

sangat nyata pada jumlah stek hidup dan 

panjang akar,  berpengaruh nyata pada 

panjang tunas, dan berpengaruh sangat 

nyata pada panjang akar. 
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